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 LAMPIRAN 1  

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Determinasi kembang pukul empat (Mirabilis jalapa L.) 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Kembang pukul empat (Mirabilis jalapa L.) 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

Tabel 4.4 

Hasil Penapisan Fitokimia Daun Kembang Pukul Empat (Mirabilis jalapa L.) 

 

 

 

 Keterangan:  (+) = terdeteksi 

  (-) = tidak terdeteksi 

 

Tabel 4.5 

Hasil Karateristik Simplisia Daun Kembang Pukul Empat (Mirabilis jalapa L.) 

Karakteristik Hasil 

Kadar abu total 10,93% 

Kadar air 10% 

Susut pengeringan 8,5% 

 

 

 

  

Golongan Hasil 

Alkaloid + 

Flavanoid + 

Saponin + 

Tanin + / Galat 

Kuinon - 

Steroid/Triterpenoid + 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK 

DAUN KEMBANG PUKUL EMPAT (Mirabilis jalapa L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Bagan pembuatan ekstrak daun kembang pukul empat (Mirabilis 

 jalapa L.) 

- Diuapkan dalam waterbath 

hingga berat ekstrak konstan 

- Ditimbang 

- Dihitung randemen ekstrak 

- dievaporator 

- Direndam dengan etanol 95% 

selama 24 jam 

- Direndam dengan etanol 95% 

selama 24 jam 

- Dimasukan ke dalam maserator 

- Direndam etanol 95% selama 24 

jam 

Serbuk Kering 

Residu 

Residu 

Dibuang 

Maserat 

Residu 

Ekstrak 

Ekstrak Kental 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia ekstrak daun kembang 

  pukul empat (Mirabilis jalapa L.) 

 

- Dipuasakan 18 jam dan tetap diberi 

minum 

- Diambil darahnya dengan melukai ekor 

- Diukur kadar asam urat dalam 

darahnya dengan alat UA Sure® 

Hewan Mencit 

Kel. 

pembanding 

Kel. Uji Kel. 

negatif 

Diberi 

Aquadest 

Kel. positif 

Kel. I Kel. II Kel. III 

- Diberikan induksi kalsium oksonat 300 mg/kg bb dan jus hati ayam 0,2 

ml/20 g bb 

- Setelah  1 jam di ukur kadar asam urat dalam darahnya, dengan melukai 

ekor. 

Alopurinol 

13 mg/kg bb  62,5 mg/kg 

bb 

125 mg/kg bb 250 mg/kg bb 

- Diukur kadar asam uratnya pada jam pertama, kedua, ketiga, dan 

keempat. 

- Didapat data 

- Dihitung Persentase penurunan (%P) kadar asam urat dan efektivitas 

antihiperurisemia ekstrak 

- Dilakukan uji statistik dengan uji ANAVA dan uji lanjut yang 

sesuai. 
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LAMPIRAN 6 

DATA PENGUKURAN KADAR ASAM URAT DARAH PADA MENCIT 

SETELAH DIINDUKSI DENGAN KALIUM OKSONAT 

 

Tabel 4.6 

Hasil Pengukuran Kadar Asam Urat 

kelompok 

perlakuan 
no.  

Waktu (Jam) 

0 1 2 3 4 

Kontrol 

Negatif 

1 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9 

2 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9 

3 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9 

rata-rata 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9 

SD 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

Kontrol positif 

1 2,9 3,5 6,2 2,9 3,5 

2 2,9 5,6 4,2 5,0 3,5 

3 2,9 6,7 5,3 2,9 2,9 

rata-rata 2,9 5,3   * 5,2   * 3,6 3,3 

SD 0,0 1,6 1,0 1,2 0,3 

Pembanding 

Alopurinol 

13 mg/kg bb 

1 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9 

2 2,9 5,3 3,7 3,5 3,2 

3 2,9 2,9 2,9 3,1 2,9 

rata-rata 2,9 3,7 3,2** 3,2 3,0 

SD 0,0 1,4 0,5 0,3 0,2 

Ekstrak etanol 

kembang 

pukul empat 

dosis 

62,5 mg/Kg bb 

1 2,9 4,7 2,9 2,9 4,3 

2 2,9 5,5 2,9 2,9 3,7 

3 2,9 4,3 2,9 2,9 6,5 

rata-rata 2,9 4,8 2,9** 2,9 4,8 

SD 0,0 0,6 0,0 0,0 1,5 

Ekstrak etanol 

kembang 
pukul empat 

dosis 

125 mg/Kg bb 

1 2,9 6,9 5,3 2,9 4,2 

2 2,9 4,0 3,2 2,9 2,9 

3 2,9 3,9 2,9 2,9 2,9 

rata-rata 2,9 4,9 3,8** 2,9 3,3 

SD 0,0 1,7 1,3 0,0 0,8 

Ekstrak etanol 

kembang 

pukul empat 

dosis 

250 mg/Kg bb 

1 2,9 4,7 3,0 2,9 3,4 

2 2,9 4,7 2,9 2,9 2,9 

3 2,9 3,1 2,9 2,9 2,9 

rata-rata 2,9 4,2 2,9** 2,9 3,1 

SD 0,0 0,9 0,1 0,0 0,3 

Keterangan: *  : Berbeda bermakna terhadap kontrol negatif (p<0,05) 

 **: Berbeda bermakna terhadap kelompok positif (p<0,05) 

 


